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Abstrak
 

Pasien kanker memiliki risiko tinggi berkembangnya komplikasi akibat infeksi selama penanganan penyakit

dan proses pengobatan. Antibiotik sebagai obat yang digunakan dalam penanganan infeksi harus diberikan

secara rasional untuk mencegah kejadian resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan

antibiotik pada pasien kanker di Rumah Sakit Kanker Dharmais periode bulan Januari-Juni 2017. Penelitian

ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain studi cross-sectional. Pengambilan data dilakukan secara

retrospektif dari data resep pasien dengan teknik total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah resep

pasien kanker 18-59 tahun yang menjalani rawat inap di Rumah Sakit Kanker Dharmais pada periode bulan

Januari-Juni 2017. Penelitian dilakukan terhadap 2179 resep pasien yang memenuhi kriteria inklusi.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antibiotik yang paling sering digunakan pada periode penelitian ini

berasal dari golongan sefalosporin dengan jenis sefiksim. Total kuantitas penggunaan antibiotik dalam

satuan DDD dan DDD/100 pasien/hari adalah 53069,23 dan 182,72. Kuantitas antibiotik terbesar yang

dinyatakan dalam satuan DDD dan DDD/100 pasien/hari adalah levofloksasin dengan nilai 10660 dan

36,70. Ada sebanyak 12 jenis antibiotik yang menyusun segmen DU90 pada periode penelitian ini yaitu

levofloksasin, seftriakson, meropenem, sefiksim, siprofloksasin, isoniazid, seftazidim, etambutol,

metronidazol, sefotaksim, sefepim, dan rifampisin. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa penurunan

kuantitas dan peningkatan kualitas penggunaan antibiotik dapat menurunkan kejadian resistensi.

<hr>

Cancer patients has a high risk of developing complications from infection during disease management and

treatment processes. Antibiotics as drugs used in the treatment of infections should be given rationally to

prevent the occurrence of resistance. This study was conducted to evaluate the use of antibiotics in cancer

patients in Dharmais Cancer Hospital during the period of January June 2017. This research was a

descriptive study with cross sectional study design. Data retrieval was done retrospectively from patients

rsquo recipe data with total sampling technique. Samples in this study were recipes of cancer patients 18 59

years old who underwent inpatient at Dharmais Cancer Hospital in January June 2017. This study was

conducted on 2179 recipe of patients who met the inclusion criteria.

 

The results showed that the most commonly used antibiotics during this period of study came from the

cephalosporin group with the cefixime type. The total quantity of antibiotic used expressed in DDD and

DDD 100 patients day was 53069,23 and 182,72. The largest quantity of antibiotics used expressed in units

of DDD and DDD 100 patients day were levofloxacin with value 10660 and 36,70. There were 12 types of

antibiotics that made up the DU90 segment in this study period, which were levofloxacin, ceftriaxone,
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meropenem, cefixime, ciprofloxacin, isoniazid, ceftazidime, ethambutol, metronidazole, cefotaxime,

cefepime, and rifampicin. Therefore it can be concluded that the decrease in quantity and increase the

quality of antibiotic used can decrease the incidence of resistance.


